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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bumi memiliki dua sumber energi yang dapat dimanfaatkan untuk 

memenuhi sumber energi listrik dalam kehidupan sehari-hari. Energi tersebut yaitu 

energi konvensional dan energi non konvensional. Energi konvensional merupakan 

sumber energi yang dapat dijadikan energi listrik dan energi tersebut berasal dari 

alam yang dapat ditemukan pada fosil yang menghasilkan gas bumi, minyak bahkan 

batu bara. Sedangkan energi non konvensional yaitu energi terbarukan yang dapat 

diperbaharui dalam waktu singkat. Energi ini berupa angin, panas bumi, matahari, 

air dan lain-lain (Pratama, Jinca, & Sutopo, 2019). Kebutuhan energi listrik yang 

terus mengalami peningkatan menyebabkan energi konvensional yang bersifat 

terbatas tidak dapat dijadikan sumber energi satu-satunya. Oleh karena itu, saat ini 

energi terbarukan dijadikan sebagai alternatif untuk memenuhi kebutuhan energi 

listrik dikarenakan dapat terus diperbaharui dan bersifat tidak akan habis (Azhar & 

Satriawan, 2018). 

Salah satu energi terbarukan yang saat ini digunakan sebagai sumber energi 

listrik yaitu energi sel surya dari radiasi dan panas matahari. Radiasi matahari 

Indonesia tergolong cukup baik karena wilayah indonesia terletak di garis 

khatulistiwa yang disinari matahari dalam sehari yaitu 11-12 jam, serta untuk suhu 

panas tertinggi di wilayah Indonesia sendiri terjadi mulai dari pukul 10.00 hingga 

pukul 16.00 (Wardianto, Budihardjo, Soetomo, & Prianto, 2009). Hal ini 

menyebabkan indonesia memiliki indeks rata-rata radiasi matahari sebesar 4,8 

kWh/m² dalam satu hari (Sitorus, Napitupulu, & Ambarita, 2014). Penggunaan 
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energi sel surya yaitu menggunakan solar panel yang dapat mengubah cahaya atau 

panas matahari menjadi energi listrik dengan efek photovoltaic (Siregar, 

Hutahuruk, & Suherman, 2020). Pemanfaatan solar panel sebagai sumber energi 

listrik saat ini telah banyak digunakan dalam  berbagai penelitian dan kehidupan 

sehari-hari. Penelitian (Riskiono, Oktaviani, & Sari, 2021)  juga menggunakan solar 

panel untuk meningkatkan proses pembelajaran di SDN 4 Mesuji Timur dengan 

menjaga ketersedian listrik agar pembelajaran di sekolah tetap efektif dengan 

memanfaatkan sumber listrik yang didapatkan dari solar panel.  Solar panel bekerja 

dengan menyerap energi panas matahari yang kemudian dikonversi menjadi arus 

dan tegangan listrik.  

Suhu merupakan suatu hal yang penting dan berkaitan erat dengan solar 

panel. Suhu dapat menunjukkan derajat panas pada suatu permukaan, sehingga 

semakin tinggi suhu di suatu permukaan artinya semakin panas permukaan tersebut. 

Jika suhu panas yang terdapat pada solar panel terlalu rendah, hal ini 

mengakibatkan daya yang didapatkan juga sedikit.  Bahkan solar panel tidak 

dapat bekerja jika tidak terdapat suhu panas di daerah sekitar solar panel. Akan 

tetapi, kondisi panas yang terlalu berlebihan pada solar panel juga bukan 

merupakan suatu hal yang baik. Panas yang terlalu tinggi akan menyebabkan 

penurunan efisiensi daya yang dihasilkan oleh solar panel tersebut 

(Pangestuningtyas et al., 2020; Suryana & Ali, 2016). 

Pengukuran suhu pada panel surya dapat dilakukan melalui beberapa jenis 

sensor suhu, termasuk salah satunya adalah sensor DS18B20. Sensor DS18B20 

memiliki akurasi yang tinggi dengan tingkat kesalahan rata-rata dalam pengukuran 

sebesar 1,6% (Utama, 2016). Selain itu, sensor DS18B20 juga memiliki jenis yang 
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tahan air, sehingga cocok digunakan pada panel surya yang mungkin terpapar 

hujan. 

Pemantauan suhu panas pada solar panel perlu dilakukan untuk mengetahui  

kualitas panas yang didapatkan solar panel agar dapat bekerja dengan baik dalam 

menghasilkan daya listrik (Hadji et al., 2011). Beberapa penelitian telah berhasil 

melakukan sistem pemantauan terhadap kinerja solar panel melalui internet dengan 

konsep kerja Internet of Things (IoT) (Setiaji et al., 2019; Sinaga & Prabowo, 

2018). Namun parameter yang diukur pada penelitian tersebut hanya berbasis pada 

tegangan dan arus, sehingga perlu memperluas cakupan parameter yang akan 

diukur yakni dengan penambahan parameter suhu. 

Pada penelitian Bohórquez et al., (2009), fokus penelitian belum mengarah 

kepada Monitoring data realtime menggunakan IoT. Monitoring suhu dengan 

konsep Internet of Things (IoT) dapat memberikan kemudahan dalam melakukan 

pemantauan terhadap kinerja solar panel dan suhu pada solar panel. Akan tetapi 

sistem pemantauan dengan konsep IoT ini memerlukan koneksi internet yang baik 

agar data yang dikirim perangkat tersampaikan secara realtime ke platform yang 

digunakan. Masalah utama yang terjadi ialah area pemantauan yang tidak selalu 

disertai dengan koneksi WiFi. Oleh karena itu diperlukan komunikasi GSM agar 

perangkat dapat mengirimkan data ke server. Komunikasi GSM telah digunakan 

dalam beberapa penelitian IoT (Setiaji et al., 2019; Sinaga & Prabowo, 2018). Oleh 

karena itu GSM efektif digunakan di daerah yang tidak disertai dengan koneksi WiFi 

dikarenakan GSM menggunakan data pemakaian energi listrik per kamar secara 

nirkabel menggunakan jaringan GSM. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka penelitian ini 
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dilakukan untuk merancang sebuah sistem pemantauan suhu panas di daerah sekitar 

solar panel menggunakan sensor suhu yaitu DS18B20. Sistem yang dirancang 

mampu melakukan pemantauan secara realtime menggunakan GSM dan data 

ditampilkan pada platform Ubidots, sehingga suhu di solar panel akan mudah 

diketahui dengan cepat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana merancang 

sebuah sistem yang dapat memantau suhu panas di sekitar solar panel secara 

realtime menggunakan internet, serta menganalisis efisiensi daya yang dihasilkan 

solar panel menggunakan sensor DS18B20. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah merancang sebuah sistem pemantauan 

suhu pada solar panel menggunakan sensor DS18B20 dan dapat diakses melalui 

internet. Kemudian melihat pola suhu, tegangan, arus, dan daya yang dihasilkan 

oleh panel surya. 

 

D. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis panel surya yang digunakan adalah polycrystalline dengan daya sebesar 

50 WP. 

2. Pembacaan suhu di solar panel menggunakan sensor DS18B20 yang 

ditampilkan pada platform Ubidots. 
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3. Penelitian ini tidak membahas besar radiasi matahari pada saat pengukuran. 

4. Penelitian ini tidak membahas mengenai analisa pengisian pada baterai 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah memperoleh data suhu solar panel jenis 

polycrystalline secara realtime dan dapat dipantau menggunakan internet. Alat 

monitoring yang dirancang dapat dimanfaatkan bagi instansi maupun peneliti untuk 

memantau suhu solar panel tanpa mengumpulkan data secara manual sehingga 

dapat memudahkan pekerjaan. Pemanfaatan IoT pada rancangan sekaligus dapat 

dijadikan sumber pengetahuan baru bagi mahasiswa terutama yang belajar di 

bidang elektronika. 

 


